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Abstract. Children's involvement in shallot farming has a negative impact on their future and the phenomenon
shows that there are indications of exploitation of children's rights. A child who should be in school, especially
formal education, actually loses the opportunity to access quality education because they do not participate in all
school activities in their entirety. Community activities organized by community organizations also do not touch
children from poor families much so that their involvement in agricultural economic activities actually eliminates
opportunities for children to explore their talents and potential. The research method used is a qualitative method
to examine various strategies and factors of children's involvement in agricultural economic activities and their
impact on children. The results of the study prove that various programs are implemented to anticipate the
involvement of children in agricultural economic activities, such as social, religious, artistic, cultural, and sports
activities. However, for children from poor families who have problems with low welfare levels, family economic
factors remain the main obstacle that is difficult to overcome. Based on this fact, children from poor families are
partly involved in agricultural economic activities even though in a non-coercive form, because for parents in poor
families, the future of children is more important by prioritizing education.
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PENDAHULUAN

Pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian adalah bentuk ekploitasi mendasar
bagi kehidupannya. Bentuk eksploitasi mendasar ini merupakan awal dari cara mempekerjakan
anak dalam lingkup yang lebih besar dan meliputi kehidupan ekonomi sosial lainnya. Sektor
pertanian salah satu dari bidang yang berpotensi melibatkan anak dari keluarga miskin karena
desakan pemenuhan kebutuhan ekonomi. Hingga tahun 2021 jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Enrekang berdasarkan data statistik mencapai 26.130 jiwa [1]. Berdasarkan
informasi awal bahwa belum ada perincian perkecamatan dan mata pencaharian penduduk
miskin tersebut. Namun dapat diasumsikan bahwa penduduk daerah Kabupaten Enrekang
mayoritas adalah sebagai petani tradisional dimana mereka Bertani dengan cara yang
sederhana. Kecamatan Anggeraja merupakan daerah yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani bawang merah [2], [3]. Proses pertanian yang melibatkan anak
dalam kegiatan ekonomi pertanian ini rawan mengarah kepada Tindakan eksploitasi masa
depannya. Hal yang juga dilaporkan oleh "Global Estimates of Child Labour: Results and
Trends, 2012-2016" (ILO, 2017) karena sektor ini banyak mempekerjakan anak dan
merupakan pekerjaan berbahaya dan melelahkan [4].

Penelitian yang dilakukan oleh Suparman [5] tentang dinamika kelompok petani Bawang
di Desa Perangian Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang menggambarkan tentang dinamika
terbentuknya kelompok tani. Penelitian dengan cara purposive sampling tersebut lebih fokus
mempersoalkan keterliatan perempuan sebagai buruh tani atau dalam istilahnya sebagai
karyawan bidang pertanian. Pelibatan anak dalam kegiatan pertanian dapat diantisipasi melalui
berbagai program misalnya pemberdayaan masyarakat petani di Kabupaten Bogor juga
menemukan bahwa proses pemberdayaan melibatkan kesadaran, kapasitas dan pendampingan
masyarakat [6]. Penelitian ini mengkaji aspek kewirausahaan petani menumkan faktor
pendukung berkaitan dengan modal awal, partisipasi dan peran pemimpin masyarakat.
Pegembangan inovasi petani juga menemukan bahwa ide smart economy berbasis pengetahuan
lokal mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal [7] sehingga juga penting untuk
melakukan pemberdayaan kelompok pada komunitas petani [8]. Penting juga menjadi
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pertimbangan untuk pengembangan dan pemberdayaan masyarakat petani adalah menganalisis
tentang modal sosial masyarakat petani dengan meminimalkan pelibatan anak atau ekploitasi
hak anak melalui program pemberdayaan masyarakat pada sektor pertanian [9], [10], [11].
Dibandingkan dengan tulisan dan penelitian tersebut, maka penelitian ini lebih fokus
pendekatan kelompok menangani pelibatan anak sebagai pekerja di sektor pertanian bawang
merah.

Kekurangan penelitian-penelitian tersebut berkaitan dengan partisipasi keaktifan, modal
sosial, dan aspek kesetaraan gender. Kajian tentang keterbatasan partisipasi karena keaktifan
anggota ada yang lebih daripada yang lain sehingga penelitian ini lalai memperhatikan tentang
aspek pelibatan anak-anak, perempuan dan penyandang disabilitas. Khusus penelitian ini, lebih
menfokuskan kajian menemukan pendekatan kelompok organisasi dalam menangani pelibatan
anak dalam kegiatan pertanian bawang merah di Kabupaten Enrekang. Terhadap pelibatan
tersebut juga penting untuk mengeksplorasi tentang dampak yang dirasakan oleh keluarga
dengan mempekerjakan anak pada sektor pertanian ini. Oleh karena itu, analisis tentang faktor-
faktor penting berupa hambatan dan peluang dalam melibatkan anak dalam kegiatan ekonomi
pertanian. Inilah pentingnya melakukan penelitian ini karena masyarakat dengan habitat
ekologis ini memaksa keluarga untuk memanfaatkan tenaga anak-anak terlibat langsung dalam
kegitan pertanian.

Alasan utama pentingnya penelitian tentang keterlibatan anak dalam kegiatan pertanian
bawang merah di Kabupaten Enrekang berkaitan dengan kondisi alam dan sosial budaya
masyarakat. Problematika mendasar yang membenarkan pelibatan anak dalam kegiatan
ekonomi pertanian adalah karena secara ekologi penduduk daerah ini mayoritas adalah pertani
sehingga mempengaruhi perilaku dan pengalaman masyarakatnya. Perilaku dan pengalaman
masyarakat ini menjadi dasar dalam menganalisis faktor struktur keluarga, nilai dan norma
norma sosial dan kondisi sosial masyarakatnya. Kondisi demografi masyarakat Kabupaten
Enrekang yang mayoritasnya adalah petani merupakan dalam jangka waktu ang panjang telah
membentuk karakter masyarakat petani utamanya bagi anak-anak. Anak-anak yang idealnya
masih harus tetap bersekolah, pengalaman interaksinya dengan lingkungan dan lingkungan
sosial menyebabkan mereka sering terlibat dalam aktivitas ekonomi untuk mendukung kondisi
kesejahteraan keluarga yang rendah. Proses penyesuaian diri dengan kondisi alam dan
lingkungan sosial telah berlangsung lama membentuk pola dan karakternya. Sehingga tujuan
pelibatan anak dalam sektor pertanian adalah untuk menopang kondisi ekonomi keluarga dan
selain itu, juga sebagai media sosialisasi keluarga terhadap kondisi sosialnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya memiliki tujuan untuk meningkatkan harkat
dan martabat masyarakat miskin [12], [13], [14]. Melibatkan anak dalam kegiatan ekonomi
dalam kasus pertanian bawang merah merupakan proses yang dilaksanakan dengan prinsip
aktif dan efisien. Proses kerlibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian yang aktif
mendorong komunitas melakukan transfer kekuasaan dalam mengtrol distribusi modal sosial
kepada anak khususnya [15]. Kontrol tersebut menjadi berfunsi untuk menghindari terjadinya
pelibatan anak yang eksploitatif dan menghilangkan hak anak terhadap masa depannya.
Dibutuhkan nilai dan norma kolektif sebagai indikator acuan proses partisipasi anak dalam
batasan-batasan toleransi yang melindungi kepentingan anak [16], [17]. Konsep pemberdayaan
memberikan penekanan terhadap upaya menolong komunitas sehingga memiliki daya tawar
terhadap kekuasaan yang dominatif dan eksploratif. Pemberdayaan masyarakat melalui
komunitas bertujuan untuk mengingatkan kesadaran masyarakat kelas bawah terhadap
kekuasaan yang dominatif.

Konsep perlindungan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian penting menjadi
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kesadaran kolektif dan wacana menghidupkan diskursus pelibatannya pada kegiatan aksi dan
praktis [18], [19]. Pemberdayaan masyarakat miskin pada prinsipnya bertujuan untuk
memberikan kekuasaan sehingga mereka memiliki sharing power terhadap dominasi
kekuasaan struktural yang dominan [12], [20], [21]. Proses bargaining bagi masyarakat miskin
ini diringi dengan konsep pengetahuan dan pembukaan akses yang luas terhadap layanan-
layanan sosial kemasyarakatan lainnya. Partisipasi anak dari kelompok masyarakat miskin
dalam kegiatan pertanian bawang merah merupakan pembukaan akses yang berpotensi baik
dan juga memiliki potensi yang kurang baik terhadap anak [22]. Proses pelibatan anak ini harus
memberikan jaminan bahwa partisipasi tersebut melindungi hak anak terhadap ekploitasi yang
merugikan masa depan anak. Maka dari itu, proses pelibatan tersebut harus membentuk nilai
dan norma Kkoletif perlu memperhatikan batasan perlindungan kepentingan anak [16].
Perlindungan kepentingan anak ini salah satunya terbentuk melalui kesadaran dalam komunitas
yang memiliki daya tawar terhadap kekuasaan yang eksploitatif. Daya tawar tersebut mengacu
kepada upaya peningkatan kesadaran kelompok masyarakat serta harus menjamin bahwa
tindakan-tindakan kelompok menjamin perlindungan hak anak dalam kegiatan ekonomi [23],
[24].

Dampak yang dinikmati keluarga dengan pelibatan anak dalam kegiatan pertanian adalah
efisiensi terhadap produksi yang menghasilkan keuntungan materil [25], [26]. Proses pelibatan
anak dalam kegiatan ekonomi pertanian ini di satu sisi memberikan dampak terhadap
pengurangan biaya produksi pertanian dan kesempatan untuk mengurangi biaya untuk tenaga
kerja [27], [28]. Akan tetapi konsep ini justru membahayakan masa depan anak karena
berpotensi mengancam harapan dan masa depan anak. Anak-anak yang telibat dalam kegiatan
ekonomi pertanian ini harus kehilangan kesempatan belajar melalui pendidikan formal.
Berbagai penelitian menemukan persepsi keluarga petani terhadap pendidikan formal anak.
Dampak yang akan dialami anak terhadap kesehatan sangat berbahaya karena pekerjaan
mereka secara fisik berkaitan dengan penggunaan pestisida, kelelahan dan bahkan mungkin
cedera saat melakukan pekerjaan tersebut [29]. Lebih dari itu, mereka memiliki kemampuan
bersosialisasi dengan perkembangan emosional yang relatif berbeda dengan anak lainnya dan
menjadi kendala dalam membangun hubungan emosional dengan lingkungannya. Dampak-
dampak tersebut tentulah merugikan masa depan anak dan bahkan dapat menciptakan stigma
dan merugikan perkembangan identitas dan harga diri anak.

Konsep pendidikan yang bertujuan untuk merubah lingkungan sebagaimana disebut oleh
Paulo Friere dalam bukunya ‘“Pedagogy of the offressed” dan menjadikan anak-anak
menemukan masa depan yang lebih baik menjadi kabur disebabkan oleh hilangnya kesempatan
belajar[30], [31]. Konsep ini memberikan kesempatan belajar kepada anak sebagai hak asasi
yang penting bagi mereka, dimana mereka harus mendapatkan pendidikan sebagai konsep
pendidikan yang berkesinambungan. Konsep berkesinambungan ini menekankan kepada
pentingnya mengajarkan tanggung jawab pada umumnya dari satu generasi kepada generasi
lain. Kesadaran kritis yang terbangun melalui pendidikan dapat membantu anak memahami
fakta sosial masyarakatnya dan menjadikan anak dapat mengaktifkan diri dalam kegiatan-
kegiatan konstruktif sehingga dapat mengubah realitas yang ada. Melalui pendidikan dan
pengajaran anak dapat membebaskan diri terhadap berbagai bentuk tindakan eksploitatif dan
berbagai penindasan yang mengancam masa depan mereka. Konsep ini memberikan
penekanan kepada sekolah formal untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan saja akan tetapi
harus sampai kepada pembangunan kesadaran kritis, konstruktif, kemampuan analitis Kkritis
bagi anak didik.

Pembahasan tentang pelibatan anak dalam kegiatan ekomomi dalam beberapa kajian
menyebut dengan istilah eksploitasi anak. Namun dalam konteks kajian penelitian ini
menggunakan istilah pelibatan anak karena kajian ini mencoba mendalami proses keterlibatan
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anak dalam sektor pertanian yang mana mereka terlibat bukan melalui paksanaan akan tetapi
dengan cara sukarela. Pelibatan tersebut tetap memberikan kesempatan kepada anak untuk
sekolah meskipun di luar jam sekolah sang anak membantu orang tuanya di rumah atau di
kebun. Pelibatan anak bukan karena dorongan paksaan pihak orang tua untuk memanfaatkan
tenaga anak ikut terlibat menanggung ekonomi keluarga atau kemudian disebut dengan
eksploitasi. Narasi yang digunakan adalah pelibatan anak karena pada dasarnya anak-anak
dalam konteks penelitian ini masih memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan meskipun
ada beberapa pertimbangan yang cenderung hanya memberikan pilihan kepada anak anak
untuk terlibat bersama atau membantu keluarganya dalam kegiatan ekonomi pertanian. Faktor
sistem sosial masyarakat yang menyadari bahwa anak merupakan generasi pelanjut yang
diharapkan lebih baik sehingga penting bagi anak mendapatkan pendidikan yang baik.

Berbagai faktor yang mempengaruhi pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian
saling mempengaruhi. Terjadinya pelibatan anak tersebut pada sektor pertanian disebabkan
oleh banyak faktor. Faktor tersebut berkaitan kondisi ekonomi keluarga yang miskin karena
pendapatan rendah serta pengangguran [32], [33], [34]. Faktor budaya juga mempengaruhi
pelibatan anak dalam kegitan ekonomi pertanian meliputi penanaman nilai dan etos kerja anak
sejak dini [35], [36]. Faktor rendahnya mutu pendidikan orang tua juga berdampak kepada cara
memperlakukan anaknya sehingga mereka terlibat dalam kegiatan ekonomi pertanian [37],
[38]. Akses terhadap pendidikan yang berkualitas di desa-desa juga dapat mempengaruhi orang
tua banyak yang mempekerjakan anaknya pada usia dimana mereka harus sekolah. Pengaruh
geografis akan bersinggungan dengan pengaruh sosial lainnya. Hubungan timbal balik antara
faktor menyebabkan masyarakat merespon dengan pola adaptasi diri. Dampak yang dapat
dirasakan masyarakat khususnya masyarakat miskin adalah berkaitan dengan kemampuan
untuk survive. Teknik survive masyarakat kelas bawah ini ditunjukkan dengan perjuangan
untuk hidup minimal mengikuti trend atau pola hidup tertentu.

METODE

Penelitian tentang pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian ini penting karena
fenomena ini berdampak kepada pendidikan, kesehatan bahkan masa depan anak petani
khususnya. Pemilihan tema ini juga berkaitan dengan upaya penyusunan kebijakan dan
program yang dapat melindungi hak anak dan meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin.
Kajian mendalam tentang pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian ini juga
mendalami tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut berkaitan
dengan faktor ekonomi dan faktor sosial lingkungan anak. Faktor tersebut kemudian dicarikan
solusi untuk mengurangi hak anak dalam praktek pelibatannya pada sektor ekonomi pertanian.
Beberapa unit analisis penelitian ini meliputi anak-anak yang bekerja di sektor pertanian
bawang merah di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, keluarga petani, kondisi
ekonomi keluarga, lingkungan sosial anak dan kebijakan pemerintah yang terkait. Analisis ini
penting untuk menemukan fakta tentang dampak yang dirasakan anak dan keluarga miskin
terhadap pelibatan anaknya dalam kegiatan ekonomi bawang merah yang berpotensi merusak
masa depan anak.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk mengkaji secara mendalam
problematika pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian khususnya di daerah pertanian
bawang merah. Penelitian ini telah mengungkapkan banyak hal tentang pengalaman, persepsi
dan konteks sosial anak dari keluarga petani. Berbagai pengalaman yang diceritakan kembali
oleh informan penelitian ini mendukung temuan berbagai aspek tentang pelibatan anak dalam
kegiatan ekonomi pertanian. Faktor ekonomi keluarga dan faktor pendidikan orangtua banyak
mempengaruhi perilaku orang tua terhadap anaknya sehingga dibutuhkan solusi terhadap
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persoalan yang melatar belakangi pelibatan anak tersebut. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui hasil wawancara mendalam dengan anak-anak dari keluarga miskin, orang tua, pemilik
lahan dan guru sekolah. Selain itu data juga diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi
pertanian bawang merah di Kabupaten Enrekang. Data penelitian sekunder diperoleh melalui
dokumen laporan atau perkembangan statistik anak dari kantor desa dan dari data keaktifan
anak keluarga miskin dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

Berbagai sumber data yang diperoleh memberikan gambaran yang komprehensif tentang
proses pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian. Gambaran tentang kondisi faktual
yang dialami anak dari keluarga miskin dalam kegiatan pertanian melalui wawancara,
observasi serta penelusuran data dokumen pendukung lainnya. Informan penelitian ini terdiri
dari anak yang terlibat dalam ekonomi pertanian, orang tua, pemilik lahan dan petani desa,
guru dan tenaga pendidik, pejabat pemerintah, tokoh masyarakat, sampai kepada rekan sebaya
anak. Informan tersebut ditetapkan melalui kegiatan identifikasi karena tidak semua anak di
sekolah atau di masyarakat berstatus sebagai anak petani, maka penelitian ini hanya memilih 5
orang anak di Desa Batu Noni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Penentuan sampel
penelitian ini menggunakan pupossive sampling karena hanya memilih beberapa orang saja
sebagai informan. Pemilihan informan tersebut dimulai dari 1 orang anak dari keluarga miskin
sampai semakin melebar kepada beberapa orang terkait dengan kehidupan anak dan beberapa
orang temannya baik disekolah maupun dalam lingkungan bermainnya atau konsep ini disebut
dengan snowball sampling.

Teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi kasus akan
memberikan wawasan komprehensif tentang faktor-faktor yang mendorong pelibatan anak,
dampaknya, dan potensi solusi untuk mengatasi masalah ini. Peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan anak-anak, orang tua, dan pemangku kepentingan untuk mengkaji persepsi
dan pengalaman mereka. Hasil wawancara juga akan memberikan wawasan yang
komprehensif tentang berbagai faktor yang mempengaruhi pelibatan anak dalam kegiatan
ekonomi pertanian. Teknik observasi dilakukan dengan cara melakukan observasi partisipatif
untuk menemukan secara langsung bagaimana aktivitas anak dalam keluarga petani miskin.
Temuan-temuan dari hasil observasi dan wawancara dapat dijadikan sebagai bahan untuk
menyusun berbagai kebijakan penanganan masalah pelibatan anak dalam lingkungan
pertanian. Pihak-pihak yang terlibat dengan kepentingan anak juga diharapkan mengambil
pelajaran penting dari penelitian ini yakni dengan menciptakan produk kebijakan yang
melindungi kepentingan anak. Selain itu, juga melindungi keluarga dari kerentanan ekonomi
dan sosial yang mudah saja terjadi dalam keluarga petani miskin.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis kualitatif dengan analisis tematik, naratif,
konten dan triangulasi data. Dalam upaya melakukan analisis yang sistematis dan praktis, maka
data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan aplikasi nvivo sebagai alat bantu analisis.
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis tematik dilakukan melalui tahapan
mengidentifikasi, menganalisis dan menyajikan pola atau tema-tema yang muncul dari hasil
pengumpulan data. Keterangan naratif ini sifatnya lebih subjektif karena mengandung
penjelasan tentang pengalaman harian individu anak yang terlibat dalam kegiatan pertanian
untuk mengetahui motivasi dibalik usahanya. Analisis konten bertujuan untuk mengidentifikasi
seberapa sering kata-kata atau konsep tertentu disampaikan. Konsep tersebut membantu
memahami sikap dan persepsi tersebut sangat mungkin berhubungan dengan pelibatan anak
dalam kegiatan ekonomi. Triangulasi data merupakan teknik analisis data dengan mengacu
pada berbagai sumber. Sumber-sumber tersebut berkaitan bersumber dari hasil wawancara,
observasi dan dokumen untuk memastikan validitas dan reabilitas data lapangan. Triangulasi
ini bertujuan membantu dalam melakukan verifikasi dan penguatan pengambilan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan kelompok yang dilakukan organisasi
memiliki peran penting dalam menurunkan pelibatan anak dalam kegiatan pertanian bawang
merah. Peran organisasi telah meningkatkan partisipasi anak dan remaja dalam kegiatan-
kegiatan sosial, agama, seni budaya dan olehraga. Organisasi sosial keagamaan dan komunitas
pemuda dan kegiatan masyarakat lainnya banyak menyelenggarakan berbagai kegiatan seni,
olahraga, dan kebudayaan. Muhammadiyah dengan lkatan Pelajar Muhammadiyah aktif
melaksanakan berbagai kegiatan pelatihan kepemimpinan yang bertujuan menumbuhkan
spritualitas anak sekolah dan remaja pada basis-basis kegiatan sosial keagamaan. Komunitas-
komunitas pemuda di berbagai kampus juga mengorganisir diri dengan melakukan kegiatan-
kegiatan olahraga, seni budaya dan sosial kemasyarakan lainnya. Beberapa kegiatan olahraga
rutin dilaksanakan dan diperlombakan setiap tahun atau pada acara halal bi halal yang
dilaksanakan setiap pasca lebaran Idul Fitri atau lomba-lomba lainnya yang sering
dilaksanakan oleh kelompok komunitas pemuda. Hanya saja tingkat partisipasi anak dan
remaja tidak semua aktif pada kegiatan tersebut salah satu penyebabnya adalah faktor dorongan
keluarga.

Program penting yang dilaksanakan untuk melakukan perlindungan pelibatan anak
kedalam sektor pertanian merupakan salah satu program Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Enrekang. Dinas Permberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak telah
menjalankan berbagai program khusus bagi komunitas anak. Program tersebut melalui
pembentukan forum anak di beberapa tempat yang memiliki program kerja yang bersinergi
dengan program pemeritah daerah. Kegiatan ekstrakurikuler sekolah seperti kegiatan pramuka,
PMR dan kegiatan OSIS lainnya juga melbatkan anak sekolah tingkat remaja. Kegiatan
masyarakakat lainnya seperti aktivitas kelompok remaja dalam bentuk pengajian, kegiatan
sosial organisasi lainnya diselenggarakan secara mandiri oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah.
Organisasi ini pada dasarnya berbasis di sekolah atau madrasah Muhammadiyah akan tetapi
mereka membuka diri untuk diterima beraktivitas di sekolah-sekolah umum. Beberapa sekolah
tingkat menengah di Kabupaten Enrekang sering menyelenggarakan kegiatan pelatihan
kepemimpinan bagi siswa-siswa yang dikelola oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah. Program
kegiatan lainnya yang secara mandiri juga diselenggarakan oleh organisasi pemuda di desa-
desa baik oleh Karang Taruna, organisasi pemuda desa dan lain sebagainya yang sering
menyelenggarakan berbagai event pentas seni dan olahraga.

Keterlibatan pemerintah daerah dan perangkatnya kebawah yang bersentuhan langsung
dengan kegiatan anak dan remaja penting untuk mengasah kepekaan sosial. Komitmen
pemerintah untuk melakukan pembinaan dan perlindungan anak merupakan program kegiatan
yang dapat disinergikan dengan organisasi perangkat daerah lainnya seperti Dinas Pendidikan
atau dengan Dinas Pemuda dan Olahraga dan berbagai Organisasi Perangkat Daerah lainnya.
Aktivitas organisasi siswa intra sekolah (OSIS) dan kegiatan ekstrakurikuler seperti PMR dan
gerakan kepanduan pramuka dan Hizbul Wathan di Sekolah/Madrasah Muhammadiyah
memberikan tawaran program kepada anak dan remaja untuk terlibat aktif dalam berbagai
kegiatan organisasi. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan organisasi di sekolah ini
meminimalisir pelibatan anak anak pada kegiatan pertanian. Termasuk dalam kegiatan
organisasi kemasyarakatan dan organisasi keagamaan seperti Ikatan Pelajar Muhammadiyah,
Himpunan Pelajar Mahasiswa dan sebagainya memiliki tawaran program kerja yang juga
meminimalisir pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian pada saat mereka perlu
menumbuhkan potensi dan bakat diri anak. Keterlibatan pihak-pihak yang terkait mulai dari
pemerintah sampai kepada organisasi sosial kemasyarakatan dapat meminimalisir keterlibatan
sebagai pekerja di bidang pertanian.

Penelitian ini membuktikan bahwa pelibatan anak dalam kegiatan pertanian bawang
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merah berpengaruh terhadap pendidikan anak karena mereka tidak lagi mengakses pendidikan
formal. Rata-rata lama sekolah anak-anak di Kabupaten Enrekang pada tahun 2020 hanya 8,9
tahun atau setara dengan kelas 2 sampai kelas 3 SMP sederajat. Rata-rata anak-anak dan remaja
yang terlibat dalam kegiatan pertanian adalah tamat SD dan SMP atau sederajat. Alasan
pelibatan mereka dalam kegiatan pertanian tersebut paling banyak berkaitan dengan kondisi
ekonomi keluarga yang tidak mampu menyekolahkan anaknya. Argumentasi yang lainnya
berkaitan dengan lingkungan bermain anak yang memberikan pengaruh besar terhadap anak
dan remaja sehingga mereka harus putus sekolah. Lingkungan yang bermain anak yang terbatas
karena terjadi segmentasi kelompok anak-anak berdasarkan modal sosial dan habitus anak.
Anak-anak dari keluarga yang miskin memiliki waktu bermain yang dibatasi oleh pekerjaan
lain membantu pekerjaan orang tuanya memenuhi kebutuhan keluarga. Faktor ekonomi
keluarga telah menjadi pemicu mereka harus turun tangan membantu kegiatan orang tuanya.

Faktor ekonomi keluarga miskin telah membatasi ruang gerak anak-anak dan remaja
dalam lingkungannya. Anak-anak dari keluarga ini juga cenderung memilih lingkungan
bermain yang berbeda dibandingkan dengan anak dari kelompok anak-anak dan remaja
keluarga yang berkecukupan. Dalam lingkungan yang lebih luas, anak dari kelompok
masyarakat miskin mendapatkan perlakuan cenderung rendah dibandingkan temannya yang
lain. Kedudukannya dalam lingkungan bermain sering hanya menjadi pelengkap dan tidak
mendapatkan peran yang menentukan dalam kelompok. Kegianatan-kegiatan kelompok baik
di sekolah maupun di masyarakat mereka sering diposisikan sebagai anggota biasa saja.
Intesnitas dan partisipasi mereka bermain bersama dengan teman-temannya sering tidak
terpenuhi karena ada tugas lain untuk membantu orang tuanya memenuhi kebutuhan ekonomi.
Di bidang pertanian, mereka karena tidak memiliki modal yang besar paling sering menjadi
pekerja upahan. Kondisi ekonomi keluarga inilah yang membentuk perilaku dan habitus anak
dan berdampak kepada pembatas pemilihan lingkungan bermain.

Faktor sosial dan ekonomi keluarga telah membentuk cara berpikir anak sesuai dengan
kondisi keluarga. Teknik hidup untuk tetap survive ditengah tekanan ekonomi keluarga
memaksa anak-anak dari keluarga miskin ini berpikir untuk lebih cepat mandiri yakni mampu
berpenghasilan sendiri. Akses terhadap pelayanan sosial umum tidak mampu mereka akses
secara sempurna karena keterbatasan ekonomi. Pendidikan bagi mereka cukup sampai
pendidikan formal dengan prinsip yang penting sudah bisa membaca dan berhitung, bahkan
ada yang belum fasih membaca dan berhitung kemudian berhenti sekolah dan memilih bekerja
di sektor pertanian karena sektor ini lebih cepat mendapatkan uang. Dampak yang diterima
anak terhadap kondisi ekonomi keluarga pada aspek pemilihan lingkungan bermain dan
interaksi anak dan bahkan berpengaruh terhadap kebiasaannya. Umumnya anak-anak di desa
atau kampung berkumpul dan membentuk komunitas berdasarkan kegemaran masing-masing
dimana kegemaran tersebut ditentukan berdasarkan aksesibilitas anak terhadap layanan sosial.
Sebagian besar keluarga miskin ini menginginkan anak-anak mereka juga dapat mendapatkan
layanan pendidikan yang lebih baik tetapi biaya yang mereka persiapkan tidak cukup sehingga
mereka mencari sekolah alternatif bagi pendidikan anaknya.

Penelitian ini membuktikan bahwa proses pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi
pertanian. Hasil observasi yang dilakukan selama mendalami lokus penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak petani dari keluarga miskin bekerja membantu orang tua bukan untuk
menunjang salah satunya ekonomi atau pendapatan keluarga. Keterlibatan anak dalam kegiatan
ekonomi tersebut ada juga yang beralasan bahwa mereka hanya sekedar membantu orang
tuanya. Adapun ketika mereka bekerja di sawah atau kebun bawang merah milik orang lain-
maka upah yang mereka peroleh paling banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri
si anak. Kebutuhan tersebut misalnya kebutuhan rekreatif, atau kebutuhan lain yang dengan
pendapatan tersebut membuat mereka lebih bersikap mandiri karena mereka dapat memenuhi
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kebutuhannya sendiri tanpa bergantung kepada ekonomi keluarga. Meskipun demikian juga
harus disadari bahwa dengan upah yang diterima anak tersebut secara tidak langsung dapat
mengurangi beban ekonomi keluarga. Tetapi justru pendapatan tambahan anak dalam kegiatan
ekonomi pertanian termasuk mengurangi beban ekonominya.

Beberapa faktor penting yang mempengaruhi pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi
pertanian ditemukan dalam penelitian ini. Faktor ekonomi keluarga merupakan faktor umum
terjadinya pelibatan anak yang di beberapa tempat faktor ini menyebabkan terjadinya ekploitasi
terhadap hak anak. Selain itu faktor lingkungan sosial anak juga memberi pengaruh yang
perting diperhatikan. Anak dalam keluarga petani miskin memiliki lingkungan bermain yang
berbeda dengan anak dari kelompok petani kelas atas apalagi dengan anak pebisnis, pengusaha
dan pejabat. Kondisi tersebut melahirkan kebiasaan (habitat) anak dari keluarga miskin yang
berbeda. Pada masa liburan, cenderung mereka hanya menghabiskan waktunya untuk tinggal
di rumah atau bekerja membantu keluarganya. Berbeda dengan anak dari keluarga pebisnis,
pengusaha atau pegawai lainnya cenderung memiliki asesoris yang cukup mendukung mereka
bersosialisasi dengan lingkungan yang lebih luas. Kondisi lingkungan bermain mereka yang
terbatas tersebut disebabkan oleh karena keterbatasan ekonomi keluarga.

Pelibatan anak dalam kegiatan ekonmi pertanian bawang merah perlu ditindak lanjuti
dalam rangka memberikan akses seluas-luasnya kepada anak terhadap pendidikan. Pencegahan
tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk membuka peluang pembinaan bakat dan
minat melalui jalur pendidikan. Penyaluran bakat minat juga akan lebih baik bagi masa depan
anak jika anak-anak dari keluarga miskin ini dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan positif
disekolah dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan pemuda dan remaja di
masyarakat. Beberapa kegiatan ekstrakurikuler sering dilakukan di sekolah dan juga kegiatan
kepemudaan yang dilaksanakan masyarakat misalnya organisasi Karang Taruna atau
organisasi Islam seperti lkatan Pelajar Muhammadiyah kurang menyentuh anak-anak dari
keluarga miskin. Beberapa faktor penyebabnya adalah karena kesadaran orang tua tentang
pentingnya pendidikan anak. Penelitian ini menemukan fakta bahwa orang tua dari keluarga
miskin masih ada yang berprinsip bahwa jika anak-anaknya disekolahkan yang penting mereka
mendapatkan ijazah. Soal bagaimana pengembangan potensi dan bakat anaknya, mereka tidak
terlalu banyak mempersoalkannya. Faktor lain adalah karena biaya untuk mengikuti kegiatan
pengembangan bakat minat tersebut akan mengganggu keuangan keluarga sehingga yang
penting anak-anak mereka sekolah saja.

PEMBAHASAN

Berbagai temuan dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlindungan anak dan
pemberdayaan komunitas merupakan aspek penting bagi pemerintah untuk mensinergikan
berbagai program pemerintah dengan kegiatan masyarakat. Kepentingan pemerintah daerah
dalam hal ini misalnya untuk pencegahan stunting atau kegiatan lainnya merupakan dampak
yang diharapkan terhadap pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian bawang merah.
Berbagai kegiatan yang selenggarakan melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan kegiatan
organisasi sosial kemasyarakatan lainnya menekankan pentingnya pendidikan dan latihan.
Pendidikan dan latihan tersebut juga bertujuan untuk membentuk keterampilan dan kecakapan
hidup anak sehingga terbentuk karakternya dan sekaligus mengangkat potensi yang dimiliki
setiap anak yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Hal yang perlu digaris bawahi dalam hal ini
adalah pelibatan anak tersebut perlu dorongan dan keterbukaan organisasi untuk berkolaborasi
satu dengan yang lain sehingga kegiatan-kegiatannya dapat dipadukan dan menghasilkan
program Kkerja yang bersinergi satu dengan yang lainnya. Kegiatan-kegiatan organisasi juga
sangat penting untuk menawarkan berbagai kegiatan yang sifatkan mengembangkan bakat dan
minat anak serta menarik minat anak terlibat dalam berbagai even kegiatan [39], [40].
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Pentingnya pemerintah daerah menyusun kebijakan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyakat khususnya kelompok masyarakat miskin. Berbagai kegiatan pemberdayaan dan
bentuk bantuan pemerintah lainnya diselenggarakan untuk mendorong masyarakat
memaksimalkan potensi sumber daya yang dimilikinya. Potensi-potensi tersebut
membutuhkan payung kebijakan pemerintah berupa peraturan atau produk kebijakan yang
menjamin tercapainya hak masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang layak. Kebijakan
berupa pemberdayaan juga penting melindungi kepentingan masyarakat dari potensi
problematika sosial lainnya. Pemerintah Kabupaten Enrekang memiliki perhatian yang sangat
besar untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat. Anggaran perintah daerah menjadi
stimulan untuk menggerakkan potensi masyarakat termasuk dalam hal ini adalah potensi
komunitas masyarakat petani. Dampak dari penggunaan anggaran daerah termasuk anggaran
dana desa belum sepenuhnya mendorong potensi komunitas masyarakat petani. Faktor
penyebabnya adalah karena pemusatan anggaran pada sektor-sektor tertentu yang tidak
bersentuhan langsung dengan kepentingan masyarakat petani [41]. Harapan bahwa pemerintah
memberikan dorongan terhadap pemberdayaan terhadap komunitas masyarakat petani tidak
maksimal mencapai tujuannya. Kekurangannya pada pengalaman orgnasisasi dan kesadaran
masyarakat petani. Peran pemerintah untuk memberikan stimulasi bagi anak dari keluarga
miskin untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan setara atau adil.

Pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian telah mengurangi aksesibilitas
keluarga masyarakat petani miskin terhadap pendidikan yang layak. Beberapa kasus
menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga miskin ini untuk melanjutkan pendidikan melalui
lembaga pendidikan formal yang tidak ketat. Beberapa sekolah swasta di daerah ini menerima
anak dari keluarga miskin seperti ini tidak menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.
Rata-rata tingkat pendidikan daerah ini lama studinya hanya mencapai 8,9 tahun atau setara
dengan kelas 2-3 SMP atau sederajat. Rendahnya minat untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi ini penting untuk orientasi pengentasan kemiskinan melalui
pendidikan meskipun dampaknya lama baru tercapai. Kondisi yang digambarkan hasil
penelitian ini bahwa terdapat hubungan antara pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi
pertanian tersebut dilatar belakangi oleh persoalan ekonomi. Faktor keterbatasan ekonomi
memaksa keluarga melibatkan anak dalam pekerjaan-pekerjaan pertanian. Lingkungan
bermain anak juga merupakan faktor penting yang menjadi penyebab anak putus sekolah
karena tidak adanya hubungan antara segmentasi kelompoknya dengan progres pendidikan
formal.

Pelibatan organisasi dan pendekatan keluarga yang intensif melakukan tindakan
preventif menghindari pelibatan anak dalam kegiatan pertanian. Alasan orang tua yang
mengaitkannya dengan kehidupan ekonomi keluarga yang tertinggal membutuhkan
pendekatan khusus. Pemenuhan kebutuhan dasar keluarga mendorongnya melibatkan anak
dalam kegiatan ekonomi yang dapat menambah penghasilan rumah tangga. Argumentasi awal
tentang kondisi geografis daerah ini sangat mendukung terbukanya peluang bagi keluarga
petani untuk terlibat secara maksimal dalam kegiatan ekonomi keluarga. Beberapa fakta
lapangan menunjukkan bahwa pelibatan anak dalam kegiatan pertaniian justru dimanfaatkan
pihak-pihak tertentu yang memiliki kepentingan mendapatkan keuntungan yang besar dengan
menggunakan tenaga kerja murah. Tenaga kerja murah tersebut terpenuhi dari anak-anak dari
keluarga masyarakat miskin. Oleh sebab itu, beberapa temuan penting penelitian ini juga
berkaitan dengan pelibatan pihak ketiga yaitu pemilik modal dalam hal ini pengusaha atau
pemilik modal sangat berkepentingan dalam pekerja anak karena mereka dapat tenaga kerja
yang murah.

Pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian menunjukkan bahwa anak-anak dari
keluarga miskin memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan. Memang harus diakui
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bahwa pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian ini adalah karena pendapatan keluarga
secara ekonomi dominan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam keluarga.
Terhadap persoalan tersebut, maka semua pihak yang berkepentingan seharusnya dilibatkan
dalam mencari solusi terhadap upaya mengatasi pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi
pertanian di keluarga petani. Berbagai program pemerintah yang telah dijalankan seperti
program penyaluran bantuan sosial melalui program pembagian Kartu Indonesia Pintar dan
Kartu Indonesia Sehat. Program ini telah berjalan namun, kendala lanjutan yang muncul adalah
bahwa hubungan tanggung jawab keluarga atau orang tua terhadap anaknya berkurang.
Beberapa kasus ditemukan ketika anak enggan terlibat dalam kegiata orang tua karena mereka
mengandalkan biaya dari bantuan sosial tersebut. Dampak merenggangnya hubungan orang tua
dan anak ini berdampak kepada keharmonisan dalam rumah tangga. Jadi pelibatan anak dalam
kegiatan ekonomi pertanian ini sebenarnya bermasalah akan tetapi cara penanganan masalah
tersebut dengan memberikan bantuan sosial ternyata mengandung masalah baru sehingga harus
ada cara lain untuk mengatasi masalah lanjutan tersebut. Dibutuhkan kebijakan lokal yang
mampu mengakomodir setiap permasalahan dan mencari solusinya.

Penelitian ini menemukan fakta bahwa keterbatasan akses keluarga miskin terhadap
pelayanan publik, kepemilikan lahan yang terbatas dan pendapatan keluarga mempengaruhi
kesulitan keluarga. Kesulitan ekonomi keluarga tersebut juga dikemukakan oleh oktaviani
akibat dari keterbatasan keluarga miskin [42]. Bahkan disebutkan bahwa kemiskinan keluarga
berdampak kepada sulitnya keluarga mewariskan budaya kehidupan pertanian yang lebih baik
kepada anak-anaknya. Problem keterbatasan akses dan proses regenasi petani ini salah satunya
dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan atau penyuluhan pertanian bagi siswa[43].
Penyuluhan pertanian yang bertujuan untuk memberikan keterampilan khusus bagi anak-anak
keluarga petani tentang begaimana bertani yang produktif dengan menggunakan teknologi
tepat guna. Penyuluhan tersebut berdampak kepada peningkatan pengetahuan dan sikap anak
terhadap pertanian berubah sebagai pola pikir yang bertujuan untuk regenerasi pertanian.
Persoalan akses terhadap lahan pertanian produktif merupakan fenomena dalam penelitian ini
karena di satu sisi ada lahan yang dianggap produktif sementara beberapa tempat dibiarkan
tidak produktif hanya karena lahan tersebut tidak mendukung dijadikan sebagai lahan
penanaman tanaman bawang merah.

KESIMPULAN

Pelibatan anak dalam sektor pertanian bawang merah di daerah Kabupaten Enrekang
bukan tindakan ekploitasi hak anak. Keterlibatan anak bersifat sukarela karena sikap orang tua
yang memberikan penekanan kepada anaknya untuk mementingkan sekolahnya. Proses
pelibatan anak dalam urusan pertanian bawang merah penting diketahui melalui penelitian ini.
Alasan yang mendukung adalah karena Kabupaten Enrekang merupakan daerah penghasil
komoditas bawang merah. Akses keluarga miskin terhadap berbagai pelayanan publik dan
keterbatasan ekonomi merupakan faktor penyebab pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi.
Proses pelibatan yang sifatnya partisipatif tidak memaksakan anak untuk terlibat penuh dalam
kegiatan ekonomi karena bagi keluarga miskin masih memiliki harapan terhadap pendidikan
anak. Maka untuk regenrasi dibutuhkan proses sosialisasi pertanian kepada anak-anak keluarga
petani bawang merah sehingga mereka adaptif dan merubah pola pikir dan sikap terhadap
pertanian yang produktif. Pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah perlu terlibat dengan
membuat kebijakan yang akomodatif terhadap regenarasi pertanian di keluarga petani.

Teori Pedagogy of the offressed yang dikembangkan oleh Paulo Friere yang menjadikan
anak-anak sebagai investasi masa depan menjadi kabur disebabkan oleh hilangnya kesempatan
belajar dapat dibuktikan melalui penelitian ini [44], [45], [46]. Konsep tersebut didukung
dengan beberapa faktor yang mempengaruhi pelibatan anak dalam kegiatan ekonomi pertanian
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bawang merah. Faktor kesejahteraan keluarga yang rendah, pendidikan, hubungan sosial dan
budaya memberikan dampak yang siginifikan terhadap sikap orang tua yang melibatkan
anaknya dalam kegiatan ekonomi pertanian. Dampak langsung yang diterima anak adalah pada
perilaku anak yang tidak terbentuk pola perilaku kognitif dan bahkan keterampilan khusus yang
berhubungan dengan investasi jangka panjangnya. Oleh karena itu, maka diperlukan upaya-
upaya komunitas dan masyarakat yang dinamis dan dapat menjamin anak memiliki kesempatan
untuk mengembangkan bakat dan potensinya [47]. Peran kelompok-kelompok sangat penting
dikembangkan dalam lingkungan sekolah dan lingkungan bermain anak. Kelompok tersebut
juga harus memiliki beragam pendekatan untuk merubah kebiasaan anak dari keluarga miskin
dan juga berfngsi sebagai sarana pewarisan atau regenerasi pertanian yang lebih berkemajuan
bagi anak dari keluarga miskin tersebut.

Penelitian berikutnya tentang pelibatan anak dalam kegiatan pertanian ini sangat penting
pada kajian tentang regenerasi petani. Proses regenerasi tersebut menanamkan minat anak
terhadap pertanian bawang merah yang ramah lingkungan. Pertanian khususnya bawang merah
ini penting karena proses produksi bawang merah seringkali bertentangan dengan prinsip
pemeliharaan keseimbangan alam seingga perlu ada upaya untuk menanamkan prinsip hidup
ramah lingkungan.

Prinsip ini penting diajarkan dalam lingkungan pendidikan anak keluarga petani untuk
menjaga keseimbangan alam dalam bidang pertanian. Maka penelitian lanjutan yang
diharapkan adalah penelitian tentang keterlibatan sekolah untuk mengedukasi anak-anak
melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Masyarakat juga perlu partisipasi aktif melindungi
hak anak dalam bentuk mengedukasi keluarga-keluarga petani dan buruh tani dengan merobah
pola pikir masa depan dengan perhatian pada proses regenerasi. Kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan lainnya juga penting untuk mendalami proses advokasi dan perlindungan hak
anak terhadap potensi eksploitasi di bidang pertanian. Pemerintah dan tokoh masyarakat
lainnya sangat signifikan dalam melakukan peran sebagai agen perubahan pola pertanian yang
edukatif dan berkelanjutan.
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